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ABSTRACT

Christian ethics plays a significant role in shaping ethical business practices in the modern
world. This article aims to analyze the impact of Christian ethics on business practices,
particularly in promoting integrity, justice, and responsibility. Using a qualitative library
research approach, this study examines biblical principles and theological reflections
related to work, wealth, and moral responsibility in business. The findings indicate that
Christian ethics offers a moral foundation for business practices that respect human dignity,
reject exploitation, and prioritize social responsibility. Christian ethics challenges profit-
oriented business models by emphasizing accountability before God and ethical conduct
toward others.
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ABSTRAK

Etika Kristen memiliki peranan penting dalam membentuk praktik bisnis yang bermoral di
tengah dinamika ekonomi modern. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis dampak etika
Kristen bagi praktik bisnis, khususnya dalam mendorong nilai integritas, keadilan, dan
tanggung jawab sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi
kepustakaan dengan menelaah prinsip-prinsip Alkitab dan refleksi teologis mengenai kerja,
kekayaan, dan tanggung jawab moral dalam dunia bisnis. Hasil kajian menunjukkan bahwa
etika Kristen memberikan dasar moral yang kuat bagi praktik bisnis yang menghargai
martabat manusia, menolak eksploitasi, dan menekankan akuntabilitas di hadapan Allah serta
sesama.

Kata kunci: etika Kristen, etika bisnis, integritas, keadilan, tanggung jawab

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia bisnis dalam era globalisasi dan digitalisasi telah membawa
perubahan yang sangat signifikan dalam cara manusia bekerja, berproduksi, dan berinteraksi
secara ekonomi. Kemajuan teknologi, persaingan pasar yang semakin ketat, serta tuntutan
efisiensi dan profitabilitas sering kali mendorong pelaku bisnis untuk menempatkan
keuntungan sebagai tujuan utama. Dalam kondisi demikian, persoalan etika kerap kali
terpinggirkan dan dipandang sebagai penghambat pertumbuhan ekonomi. Berbagai kasus
kecurangan, korupsi, eksploitasi tenaga kerja, serta ketidakadilan dalam sistem ekonomi
global menjadi indikasi nyata adanya krisis moral dalam praktik bisnis modern.!

! John Stott, Isu-Isu Global (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 2006), 210-212.



Fenomena tersebut menunjukkan bahwa praktik bisnis tidak dapat dilepaskan dari dimensi
etika. Bisnis bukan hanya aktivitas ekonomi yang bersifat netral secara moral, melainkan
ruang di mana nilai-nilai moral diuji dan diwujudkan. Dalam konteks ini, etika bisnis menjadi
sangat penting sebagai pedoman bagi pelaku usaha dalam mengambil keputusan yang tidak
hanya menguntungkan secara finansial, tetapi juga adil dan bertanggung jawab secara sosial.
Tanpa landasan etika yang kuat, bisnis berpotensi menjadi sarana eksploitasi yang merugikan
manusia dan merusak tatanan sosial.?

Etika Kristen menawarkan perspektif yang khas dan mendalam terhadap praktik bisnis.
Etika Kristen berakar pada iman kepada Allah yang menyatakan diri-Nya dalam Alkitab dan
menuntut umat-Nya untuk hidup dalam kebenaran, keadilan, dan kasih. Dalam pandangan
Kristen, kerja dan aktivitas ekonomi merupakan bagian dari panggilan manusia untuk
mengelola ciptaan Allah secara bertanggung jawab. Oleh karena itu, bisnis tidak boleh
dipahami semata-mata sebagai sarana mencari keuntungan, melainkan sebagai wujud
pelayanan kepada Allah dan sesama.’

Alkitab memberikan banyak prinsip yang relevan dengan dunia bisnis, seperti
kejujuran, keadilan, dan kepedulian terhadap sesama, terutama mereka yang lemah dan
tertindas. Prinsip-prinsip ini menegaskan bahwa praktik bisnis harus menghormati martabat
manusia sebagai gambar Allah (imago Dei). Yakub Susabda menegaskan bahwa etika
Kristen menuntut agar setiap tindakan manusia, termasuk dalam bidang ekonomi,
mencerminkan karakter Allah yang kudus dan adil.* Dengan demikian, etika Kristen
memberikan dasar moral yang kuat bagi praktik bisnis yang bermartabat.

Namun demikian, penerapan etika Kristen dalam dunia bisnis modern menghadapi
berbagai tantangan. Sistem ekonomi kapitalistik yang menekankan kompetisi dan efisiensi
sering kali bertentangan dengan nilai-nilai solidaritas dan keadilan sosial. Selain itu, dalam
masyarakat yang semakin plural dan sekuler, nilai-nilai etika Kristen sering dipandang
sebagai urusan privat yang tidak relevan dalam ruang publik dan dunia usaha.’ Tantangan ini
menuntut refleksi teologis yang kritis dan kontekstual mengenai peran etika Kristen dalam
praktik bisnis kontemporer.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
teologis dampak etika Kristen bagi praktik bisnis. Kajian ini berupaya menunjukkan bahwa
etika Kristen tidak hanya relevan, tetapi juga memiliki kontribusi penting dalam membentuk
praktik bisnis yang berintegritas, adil, dan bertanggung jawab. Dengan pendekatan teologis
dan etis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
pengembangan etika bisnis Kristen yang kontekstual dan aplikatif di tengah tantangan dunia
bisnis modern.
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LANDASAN TEORI

1. Hakikat Etika Kristen

Etika Kristen merupakan cabang refleksi teologis yang membahas tentang bagaimana
manusia dipanggil untuk hidup dan bertindak secara moral sebagai respons terhadap
pewahyuan Allah. Etika ini tidak dapat dipisahkan dari iman Kristen itu sendiri, sebab
sumber dan dasar etika Kristen adalah Allah yang menyatakan kehendak-Nya dalam Alkitab
dan melalui pribadi Yesus Kristus. Oleh karena itu, etika Kristen tidak bersifat otonom atau
berdiri sendiri, melainkan selalu terkait erat dengan relasi manusia dengan Allah. Yakub
Susabda menegaskan bahwa etika Kristen berakar pada karakter Allah yang kudus dan kasih-
Nya yang sempurna, sehingga standar moral Kristen tidak ditentukan oleh kepentingan
manusia, melainkan oleh kehendak Allah.®

Hakikat etika Kristen bersifat teosentris, yakni menempatkan Allah sebagai pusat dan
sumber seluruh nilai moral. Dalam perspektif ini, baik dan benar tidak ditentukan oleh norma
sosial atau keuntungan praktis semata, melainkan oleh kesesuaian dengan kehendak Allah.
Etika Kristen menolak relativisme moral yang menyesuaikan kebenaran dengan situasi atau
kepentingan tertentu. Sebaliknya, etika Kristen menegaskan adanya standar moral yang
bersifat normatif dan universal, karena bersumber dari Allah yang tidak berubah. Prinsip ini
memberikan dasar yang kokoh bagi pengambilan keputusan etis dalam berbagai bidang
kehidupan, termasuk dalam praktik bisnis.’

Selain bersifat teosentris, etika Kristen juga bersifat kristosentris. Yesus Kristus bukan
hanya sumber ajaran etika, tetapi juga teladan utama dalam kehidupan moral. Kehidupan dan
ajaran Yesus memperlihatkan bagaimana kehendak Allah diwujudkan secara konkret dalam
relasi dengan sesama. Hukum kasih yang diajarkan Yesus—mengasihi Allah dan mengasihi
sesama—menjadi inti dari etika Kristen dan kriteria utama dalam menilai tindakan moral.
Dengan demikian, etika Kristen tidak hanya menuntut ketaatan pada perintah, tetapi juga
pembentukan sikap hati yang dilandasi kasih.®

Hakikat etika Kristen juga bersifat relasional, karena menekankan hubungan manusia
dengan Allah, sesama, dan ciptaan. Etika Kristen tidak hanya mengatur tindakan individual,
tetapi juga menata relasi sosial dalam kehidupan bersama. Dalam konteks ini, tindakan moral
tidak dapat dipisahkan dari tanggung jawab terhadap orang lain. Dietrich Bonhoeffer
menekankan bahwa etika Kristen selalu bersifat konkret dan bertanggung jawab, karena
diwujudkan dalam situasi nyata di tengah kehidupan sosial.” Prinsip ini menegaskan bahwa
iman Kristen harus terwujud dalam tindakan yang nyata dan berdampak sosial.

Lebih jauh, etika Kristen bersifat transformatif, yaitu bertujuan membentuk karakter
dan memperbarui kehidupan manusia secara menyeluruh. Etika Kristen tidak hanya
mengatur apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan, tetapi mengarahkan manusia untuk
hidup sesuai dengan kehendak Allah melalui pembaruan batin. Pembaruan ini dimungkinkan
oleh karya Roh Kudus yang memampukan orang percaya untuk hidup dalam kebenaran dan

6 Yakub Susabda, Etika Kristen (Malang: Gandum Mas, 2014), 9-13.
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kasih. Dengan demikian, etika Kristen bukanlah beban hukum, melainkan panggilan hidup
yang lahir dari relasi dengan Allah.!”

Dalam kaitannya dengan dunia bisnis, hakikat etika Kristen menuntut integrasi antara
iman dan praktik ekonomi. Etika Kristen menolak pemisahan antara kehidupan rohani dan
aktivitas bisnis. Setiap keputusan bisnis dipandang sebagai bagian dari kehidupan iman yang
harus mencerminkan karakter Allah. Oleh karena itu, etika Kristen memberikan dasar moral
yang kuat bagi praktik bisnis yang berintegritas, adil, dan bertanggung jawab. Bisnis bukan
hanya sarana mencari keuntungan, melainkan ruang konkret untuk mewujudkan nilai-nilai
Kerajaan Allah dalam kehidupan sehari-hari.'!

2. Manusia sebagai Gambar Allah dan Implikasinya bagi Bisnis

Konsep manusia sebagai gambar dan rupa Allah (imago Dei) merupakan salah satu
fondasi teologis terpenting dalam etika Kristen. Alkitab menyatakan bahwa manusia
diciptakan menurut gambar Allah (Kejadian 1:26-27), yang membedakannya secara
mendasar dari ciptaan lainnya. Pernyataan ini menegaskan bahwa setiap manusia memiliki
nilai, martabat, dan kehormatan yang melekat sejak awal penciptaan, bukan karena prestasi,
status sosial, atau kontribusi ekonominya. Oleh karena itu, imago Dei menjadi dasar
ontologis bagi penghormatan terhadap martabat manusia dalam seluruh aspek kehidupan,
termasuk dalam praktik bisnis.'?

Louis Berkhof menjelaskan bahwa imago Dei tidak hanya menunjuk pada kemampuan
rasional manusia, tetapi juga mencakup dimensi moral dan relasional. Manusia diciptakan
untuk hidup dalam relasi dengan Allah dan sesamanya, serta dipanggil untuk mencerminkan
karakter Allah dalam kehidupannya. Dimensi moral ini menuntut manusia untuk bertindak
sesuai dengan nilai-nilai keadilan, kebenaran, dan kasih. Dalam konteks bisnis, pemahaman
ini menegaskan bahwa aktivitas ekonomi tidak dapat dilepaskan dari tanggung jawab moral
terhadap sesama manusia.'?

Implikasi pertama dari konsep imago Dei bagi bisnis adalah penolakan terhadap segala
bentuk eksploitasi manusia. Etika Kristen menegaskan bahwa manusia tidak boleh
diperlakukan semata-mata sebagai alat produksi atau sarana untuk mencapai keuntungan.
Praktik bisnis yang mengabaikan keselamatan kerja, memberikan upah yang tidak layak, atau
memperlakukan pekerja secara tidak manusiawi bertentangan dengan prinsip imago Dei.
Christopher J. H. Wright menegaskan bahwa keadilan sosial dalam Alkitab berakar pada
pengakuan bahwa setiap manusia adalah ciptaan Allah yang harus diperlakukan dengan
hormat dan adil.'

Implikasi kedua adalah tuntutan untuk membangun relasi kerja yang adil dan
bermartabat. Dalam perspektif etika Kristen, relasi antara pemilik usaha dan pekerja tidak

19 Louis Berkhof, Teologi Sistematika (Jakarta: Lembaga Reformed Injili Indonesia, 1996), 259-262.
! Christopher J. H. Wright, Etika Sosial Perjanjian Lama (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2006), 45—
49.
12 Alkitab Terjemahan Baru, Kejadian 1:26-27.
13 Louis Berkhof, Teologi Sistematika (Jakarta: Lembaga Reformed Injili Indonesia, 1996), 252-255.
14 Christopher J. H. Wright, Etika Sosial Perjanjian Lama (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2006), 45—
50.



boleh semata-mata bersifat hierarkis dan instrumental, tetapi harus didasarkan pada
penghormatan timbal balik sebagai sesama manusia yang diciptakan menurut gambar Allah.
Prinsip ini menuntut adanya keadilan dalam sistem pengupahan, kondisi kerja yang
manusiawi, serta kesempatan yang setara bagi setiap individu untuk berkembang. Dengan
demikian, etika Kristen mendorong terciptanya budaya kerja yang menghargai martabat
manusia.'>Selain itu, konsep imago Dei juga memiliki implikasi bagi relasi antara pelaku

bertanggung jawab. Praktik penipuan, manipulasi informasi, atau pemasaran yang
menyesatkan merupakan bentuk pelanggaran terhadap martabat manusia. John Stott
menegaskan bahwa etika Kristen menuntut kejujuran dan tanggung jawab dalam setiap relasi
sosial, termasuk dalam relasi ekonomi.'® Oleh karena itu, bisnis yang berlandaskan etika
Kristen harus menjunjung tinggi prinsip transparansi dan kejujuran dalam melayani
konsumen.

Lebih jauh, imago Dei juga memberikan dasar teologis bagi tanggung jawab sosial
bisnis. Karena setiap manusia memiliki nilai di hadapan Allah, bisnis tidak dapat menutup
mata terhadap dampak sosial dari aktivitasnya. Etika Kristen menuntut agar pelaku bisnis
memperhatikan kesejahteraan masyarakat dan kelompok yang rentan. Dalam hal ini, bisnis
dipanggil untuk berkontribusi pada keadilan sosial dan kesejahteraan bersama sebagai wujud
nyata dari penghormatan terhadap imago Dei dalam kehidupan sosial.!’

Dengan demikian, konsep manusia sebagai gambar Allah memberikan kerangka etis
yang kuat bagi praktik bisnis Kristen. Prinsip ini menegaskan bahwa keberhasilan bisnis
tidak boleh diukur semata-mata dari keuntungan finansial, tetapi juga dari sejauh mana bisnis
tersebut menghormati martabat manusia dan berkontribusi pada kesejahteraan bersama. Etika
Kristen, melalui konsep imago Dei, mengarahkan praktik bisnis untuk menjadi sarana
pelayanan yang memuliakan Allah dan menjunjung tinggi nilai kemanusiaan.

3. Kerja dan Bisnis sebagai Panggilan Ilahi

Dalam perspektif etika Kristen, kerja dan aktivitas bisnis tidak dipahami semata-mata
sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, melainkan sebagai bagian dari
panggilan ilahi manusia. Pandangan ini berakar pada kesaksian Alkitab yang menyatakan
bahwa manusia diciptakan untuk bekerja dan mengelola ciptaan Allah. Bahkan sebelum
kejatuhan manusia ke dalam dosa, Allah telah menempatkan manusia di taman Eden untuk
mengusahakan dan memeliharanya (Kejadian 2:15). Fakta ini menunjukkan bahwa kerja
merupakan bagian integral dari rencana Allah bagi manusia, bukan akibat dari dosa.'®

Konsep kerja sebagai panggilan ilahi sering dikaitkan dengan mandat budaya yang
diberikan Allah kepada manusia dalam Kejadian 1:28. Mandat ini memerintahkan manusia
untuk memenuhi dan menaklukkan bumi, yang mencakup pengelolaan sumber daya alam,
pengembangan budaya, dan aktivitas ekonomi. Christopher J. H. Wright menegaskan bahwa
mandat budaya harus dipahami sebagai panggilan untuk mengelola ciptaan Allah dengan
tanggung jawab moral, bukan sebagai legitimasi untuk mengeksploitasi alam dan sesama

15 Yakub Susabda, Etika Kristen (Malang: Gandum Mas, 2014), 118—121.

16 John Stott, Isu-Isu Global (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 2006), 215-217.

17 Andar Ismail, Iman Kristen dan Tantangan Zaman (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2003), 62—64.
18 Alkitab Terjemahan Baru, Kejadian 2:15.



manusia.'® Dengan demikian, bisnis sebagai bagian dari aktivitas ekonomi manusia memiliki
dimensi spiritual dan etis yang tidak dapat diabaikan.

Dalam tradisi Kristen, kerja dipandang sebagai bentuk partisipasi manusia dalam karya
penciptaan Allah. Melalui kerja dan bisnis, manusia turut ambil bagian dalam pemeliharaan
dan pengembangan dunia. Yakub Susabda menyatakan bahwa kerja merupakan sarana bagi
manusia untuk melayani Allah dan sesama, serta mengekspresikan iman dalam kehidupan
sehari-hari.?’ Oleh karena itu, bisnis tidak boleh dipisahkan dari nilai-nilai iman dan moral
Kristen, karena merupakan ruang konkret untuk mewujudkan panggilan ilahi tersebut.

Pemahaman kerja sebagai panggilan ilahi juga memberikan makna baru terhadap
tujuan bisnis. Dalam etika Kristen, tujuan utama bisnis bukanlah akumulasi keuntungan
semata, melainkan pelayanan kepada Allah dan sesama manusia. Keuntungan ekonomi
dipandang sebagai hasil yang sah dari kerja yang bertanggung jawab, tetapi bukan sebagai
tujuan akhir. John Stott menegaskan bahwa kerja dan bisnis seharusnya berkontribusi pada
kesejahteraan manusia dan pembangunan masyarakat, bukan sekadar memenuhi ambisi
pribadi atau kelompok tertentu.?!

Selain itu, konsep panggilan ilahi dalam kerja menuntut sikap tanggung jawab dan
kesetiaan dalam menjalankan bisnis. Etika Kristen menekankan bahwa setiap pekerjaan
harus dilakukan dengan integritas, kejujuran, dan profesionalisme sebagai bentuk ketaatan
kepada Allah. Dengan demikian, kualitas kerja dan etos kerja menjadi bagian penting dari
kesaksian iman Kristen di tengah dunia. Dietrich Bonhoeffer menegaskan bahwa ketaatan
kepada Allah harus diwujudkan dalam tindakan nyata yang bertanggung jawab dalam setiap
aspek kehidupan, termasuk dalam dunia kerja dan bisnis.??

Lebih jauh, pemahaman kerja dan bisnis sebagai panggilan ilahi juga mengandung
dimensi eskatologis. Etika Kristen memandang kerja sebagai bagian dari persiapan menuju
pemulihan ciptaan Allah secara menyeluruh. Dengan menjalankan bisnis secara adil dan
bertanggung jawab, manusia turut serta dalam mewujudkan nilai-nilai Kerajaan Allah di
tengah dunia. Perspektif ini memberikan motivasi moral yang kuat bagi pelaku bisnis Kristen
untuk tetap setia pada nilai-nilai etika, sekalipun menghadapi tekanan dan tantangan dalam
dunia bisnis modern.*?

Dengan demikian, kerja dan bisnis sebagai panggilan ilahi menegaskan bahwa aktivitas
ekonomi memiliki makna yang lebih dalam daripada sekadar pencapaian materi. Etika
Kristen mengarahkan bisnis untuk menjadi sarana pelayanan, kesaksian iman, dan partisipasi
dalam karya Allah bagi dunia. Pemahaman ini memberikan landasan teologis yang kokoh
bagi praktik bisnis yang bermoral, berkeadilan, dan berorientasi pada kesejahteraan bersama.

19 Christopher J. H. Wright, Etika Sosial Perjanjian Lama (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2006), 52—
55.
20 Yakub Susabda, Etika Kristen (Malang: Gandum Mas, 2014), 120-124.
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4. Kekayaan, Keuntungan, dan Tanggung Jawab Moral

Dalam etika Kristen, kekayaan dan keuntungan ekonomi tidak dipandang sebagai
sesuatu yang pada dirinya jahat atau bertentangan dengan iman. Alkitab mengakui bahwa
kekayaan dapat menjadi berkat Allah yang memungkinkan manusia untuk memenuhi
kebutuhan hidup dan berkontribusi bagi kesejahteraan orang lain. Namun demikian, etika
Kristen secara konsisten menegaskan bahwa kekayaan bukanlah tujuan akhir kehidupan
manusia, melainkan sarana yang harus dikelola secara bertanggung jawab. Pandangan ini
menempatkan kekayaan dalam kerangka teologis yang lebih luas, yaitu sebagai bagian dari
panggilan manusia untuk melayani Allah dan sesama.?*

Alkitab memberikan banyak peringatan mengenai bahaya menjadikan kekayaan
sebagai pusat kehidupan. Yesus sendiri menegaskan bahwa manusia tidak dapat mengabdi
kepada Allah dan kepada Mamon sekaligus (Matius 6:24). Peringatan ini menekankan bahwa
kekayaan dapat menjadi berhala yang menggeser posisi Allah dalam kehidupan manusia.
Oleh karena itu, etika Kristen menuntut sikap kritis terhadap motivasi di balik pencarian
keuntungan. Keuntungan ekonomi yang diperoleh melalui praktik yang tidak adil atau
merugikan sesama bertentangan dengan kehendak Allah dan nilai-nilai Kerajaan-Nya.?

Dalam konteks bisnis, keuntungan dipandang sebagai hasil yang sah dari kerja yang
jujur dan bertanggung jawab. Namun, etika Kristen menolak pemahaman keuntungan
sebagai tujuan absolut yang membenarkan segala cara. John Stott menegaskan bahwa
kekayaan dan keuntungan harus dilihat sebagai amanat yang dipercayakan Allah kepada
manusia untuk dikelola demi kebaikan bersama. Dengan demikian, pelaku bisnis dipanggil
untuk mempertanggungjawabkan cara memperoleh dan menggunakan keuntungan
tersebut.?*Tanggung jawab moral dalam pengelolaan kekayaan mencakup beberapa aspek

penting. Pertama, etika Kristen menuntut keadilan dalam proses perolehan kekayaan.
Praktik bisnis yang melibatkan penipuan, korupsi, atau eksploitasi tenaga kerja bertentangan
dengan prinsip keadilan dan kejujuran yang diajarkan Alkitab. Amsal 11:1 menegaskan
bahwa timbangan yang curang adalah kekejian bagi Tuhan, sedangkan timbangan yang tepat
berkenan kepada-Nya. Prinsip ini menegaskan bahwa cara memperoleh keuntungan sama
pentingnya dengan hasil yang diperoleh.?’Kedua, etika Kristen menekankan tanggung jawab
sosial dalam penggunaan kekayaan. Kekayaan tidak boleh digunakan secara egois,

melainkan harus diarahkan untuk membantu sesama, terutama mereka yang lemah dan
membutuhkan. Andar Ismail menyatakan bahwa iman Kristen menuntut solidaritas sosial
sebagai wujud nyata kasih kepada sesama. Dalam konteks bisnis, hal ini dapat diwujudkan
melalui praktik tanggung jawab sosial perusahaan, pemberdayaan masyarakat, dan
kepedulian terhadap kesejahteraan pekerja.?®

Ketiga, etika Kristen juga menekankan dimensi spiritual dalam pengelolaan kekayaan.
Kekayaan dipandang sebagai titipan Allah yang harus dikelola dengan sikap rendah hati dan
rasa syukur. Kesadaran bahwa segala sesuatu berasal dari Allah mendorong pelaku bisnis

24 Yakub Susabda, Etika Kristen (Malang: Gandum Mas, 2014), 145-148.
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untuk tidak terikat secara berlebihan pada harta benda. Dietrich Bonhoeffer menegaskan
bahwa etika Kristen menuntut kebebasan dari keterikatan yang berlebihan pada hal-hal
duniawi, agar manusia dapat hidup dalam ketaatan penuh kepada Allah.>’Lebih jauh, etika

Kekayaan dipandang dalam terang Kerajaan Allah yang akan datang, di mana nilai-
nilai keadilan, kasih, dan kebenaran menjadi pusat. Perspektif ini mendorong pelaku bisnis
Kristen untuk menggunakan kekayaan sebagai sarana untuk mewujudkan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sekarang. Dengan demikian, kekayaan dan keuntungan tidak hanya
memiliki dimensi ekonomi, tetapi juga dimensi moral dan spiritual yang mendalam.>°

Dengan demikian, etika Kristen memberikan kerangka moral yang komprehensif
dalam memahami kekayaan dan keuntungan. Etika ini menegaskan bahwa bisnis yang
berlandaskan iman Kristen harus mengintegrasikan pencarian keuntungan dengan tanggung
jawab moral terhadap Allah, sesama, dan ciptaan. Kekayaan yang dikelola secara
bertanggung jawab menjadi sarana berkat, bukan hanya bagi pelaku bisnis, tetapi juga bagi
masyarakat luas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Etika Kristen sebagai Kerangka Moral Praktik Bisnis

Hasil kajian menunjukkan bahwa etika Kristen memberikan kerangka moral yang
komprehensif bagi praktik bisnis yang bertanggung jawab. Etika Kristen tidak memisahkan
antara iman dan aktivitas ekonomi, melainkan menempatkan bisnis sebagai bagian integral
dari kehidupan moral manusia. Dalam perspektif ini, setiap keputusan bisnis dipahami
sebagai tindakan etis yang harus dipertanggungjawabkan, bukan hanya kepada pemangku
kepentingan, tetapi juga kepada Allah sebagai sumber nilai moral. Pendekatan ini menantang
pandangan bisnis modern yang cenderung memprioritaskan keuntungan di atas pertimbangan
etika.’’Pembahasan lebih lanjut memperlihatkan bahwa prinsip kasih dan keadilan yang
menjadi inti etika Kristen berfungsi sebagai kriteria utama dalam menilai praktik bisnis.
Prinsip ini menuntut agar bisnis dijalankan dengan memperhatikan dampak sosial dan
kemanusiaan dari setiap keputusan ekonomi. Dengan demikian, etika Kristen berperan
sebagai koreksi terhadap praktik bisnis yang eksploitatif dan tidak berkeadilan.?

2. Dampak Etika Kristen terhadap Integritas dan Kejujuran Bisnis

Salah satu hasil penting dari kajian ini adalah penegasan bahwa etika Kristen memiliki
dampak signifikan terhadap pembentukan integritas dan kejujuran dalam praktik bisnis. Etika
Kristen menuntut keselarasan antara iman yang diakui dan tindakan nyata dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam konteks bisnis, hal ini tercermin dalam komitmen terhadap kejujuran,
transparansi, dan konsistensi dalam setiap transaksi. Alkitab dengan tegas mengecam praktik
kecurangan dan penipuan, serta menekankan pentingnya kejujuran sebagai bagian dari

? Dietrich Bonhoeffer, Etika (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2011), 221-224.
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kesaksian iman.*? Pembahasan ini menunjukkan bahwa integritas bisnis yang berlandaskan
etika Kristen tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang nyata.
Kejujuran dan integritas membangun kepercayaan, yang merupakan modal sosial penting
dalam dunia bisnis. Dengan demikian, penerapan etika Kristen justru mendukung
keberlanjutan dan reputasi jangka panjang suatu usaha.>*

3. Etika Kristen dan Keadilan dalam Relasi Kerja

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa etika Kristen memberikan kontribusi signifikan
dalam membentuk relasi kerja yang adil dan manusiawi. Konsep manusia sebagai gambar
Allah menjadi dasar teologis bagi penghormatan terhadap martabat pekerja. Etika Kristen
menolak praktik eksploitasi tenaga kerja dan menuntut perlakuan yang adil, baik dalam hal
upah, kondisi kerja, maupun kesempatan pengembangan diri. Prinsip keadilan ini tidak hanya
dipahami sebagai kepatuhan terhadap hukum, tetapi sebagai tanggung jawab moral yang
lebih dalam.>*Pembahasan ini menegaskan bahwa etika Kristen menantang struktur ekonomi
yang memandang pekerja semata-mata sebagai faktor produksi. Sebaliknya, etika Kristen
mengarahkan praktik bisnis untuk membangun relasi kerja yang bersifat partisipatif dan
berorientasi pada kesejahteraan bersama. Dengan demikian, bisnis yang berlandaskan etika
Kristen berkontribusi pada terciptanya lingkungan kerja yang bermartabat dan berkeadilan.*

4. Tanggung Jawab Sosial dan Keberlanjutan Bisnis

Kajian ini juga menunjukkan bahwa etika Kristen mendorong pelaku bisnis untuk
memiliki tanggung jawab sosial yang lebih luas. Etika Kristen menegaskan bahwa bisnis
tidak hanya bertanggung jawab kepada pemilik modal, tetapi juga kepada masyarakat dan
lingkungan. Prinsip kasth dan keadilan menuntut agar bisnis berkontribusi pada
kesejahteraan sosial dan pelestarian ciptaan. Dalam konteks ini, praktik tanggung jawab
sosial perusahaan dipahami sebagai perwujudan nyata dari iman Kristen dalam dunia
bisnis.*’Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa etika Kristen sejalan dengan konsep
keberlanjutan (sustainability). Bisnis yang berlandaskan etika Kristen tidak hanya mengejar
keuntungan jangka pendek, tetapi juga mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap
manusia dan lingkungan. Perspektif ini menegaskan relevansi etika Kristen dalam menjawab
tantangan global terkait ketimpangan sosial dan kerusakan lingkungan.®

5. Tantangan dan Peluang Penerapan Etika Kristen dalam Bisnis Modern

Meskipun memiliki dampak positif, penerapan etika Kristen dalam praktik bisnis
modern menghadapi berbagai tantangan. Tekanan pasar, persaingan global, dan sistem
ekonomi yang kompetitif sering kali mendorong pelaku bisnis untuk mengorbankan nilai-
nilai etika demi keuntungan. Selain itu, dalam konteks masyarakat plural dan sekuler, nilai-
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nilai etika Kristen tidak selalu diterima sebagai dasar bersama dalam pengambilan keputusan
bisnis.?* Namun demikian, pembahasan ini menunjukkan bahwa tantangan tersebut sekaligus
membuka peluang bagi etika Kristen untuk berperan sebagai suara profetis dalam dunia
bisnis. Etika Kristen dipanggil untuk menawarkan alternatif moral yang menempatkan
manusia dan keadilan di atas kepentingan ekonomi semata. Dengan pendekatan yang dialogis
dan kontekstual, etika Kristen dapat memberikan kontribusi nyata bagi pembentukan praktik
bisnis yang bermartabat dan berkelanjutan.*’

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian teologis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa etika
Kristen memiliki relevansi dan kontribusi yang sangat signifikan bagi praktik bisnis di tengah
dinamika dunia modern. Etika Kristen tidak memandang bisnis semata-mata sebagai
aktivitas ekonomi yang netral secara moral, melainkan sebagai bagian integral dari panggilan
hidup manusia untuk memuliakan Allah dan melayani sesama. Dengan demikian, praktik
bisnis tidak dapat dipisahkan dari tanggung jawab etis yang berakar pada iman dan nilai-nilai
Kristen.

Etika Kristen menempatkan Allah sebagai sumber dan standar utama moralitas,
sehingga setiap keputusan bisnis dipahami sebagai tindakan yang harus
dipertanggungjawabkan secara teologis. Prinsip kasih, keadilan, dan kebenaran yang menjadi
inti etika Kristen memberikan kerangka moral yang kokoh bagi pengambilan keputusan
bisnis yang berintegritas. Prinsip-prinsip tersebut menantang paradigma bisnis yang
berorientasi semata-mata pada keuntungan, dan mengarahkan bisnis untuk memperhatikan
dampak sosial, kemanusiaan, dan lingkungan dari setiap aktivitas ekonomiPemahaman
manusia sebagai gambar Allah (imago Dei) menegaskan bahwa setiap individu yang terlibat

yang harus dihormati. Oleh karena itu, etika Kristen menolak segala bentuk eksploitasi
dan ketidakadilan dalam dunia bisnis. Relasi kerja yang adil, kondisi kerja yang manusiawi,
serta perlakuan yang jujur terhadap konsumen merupakan wujud konkret dari penghormatan
terhadap martabat manusia dalam praktik bisnis.

Lebih lanjut, etika Kristen memandang kerja dan bisnis sebagai panggilan ilahi yang
mengandung dimensi pelayanan dan tanggung jawab moral. Keuntungan dan kekayaan
dipahami bukan sebagai tujuan akhir, melainkan sebagai sarana yang dipercayakan Allah
untuk dikelola demi kebaikan bersama. Dengan perspektif ini, pelaku bisnis Kristen
dipanggil untuk mengintegrasikan pencarian keuntungan dengan tanggung jawab sosial dan
kepedulian terhadap kesejahteraan masyarakat serta kelestarian ciptaan.

Meskipun penerapan etika Kristen dalam praktik bisnis menghadapi berbagai
tantangan, terutama dalam konteks ekonomi global yang kompetitif dan plural, etika Kristen
tetap memiliki peran profetis yang penting. Etika Kristen dipanggil untuk menjadi suara
moral yang kritis sekaligus konstruktif, menawarkan alternatif nilai yang menempatkan
manusia dan keadilan di atas kepentingan ekonomi semata. Dengan pendekatan yang
kontekstual dan dialogis, etika Kristen dapat terus memberikan kontribusi nyata bagi
pembentukan praktik bisnis yang bermartabat, berintegritas, dan berkelanjutan.
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Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa etika Kristen bukanlah konsep ideal
yang terpisah dari realitas dunia bisnis, melainkan sumber nilai yang relevan dan aplikatif
bagi praktik bisnis masa kini. Integrasi etika Kristen dalam dunia bisnis diharapkan dapat
mendorong terciptanya sistem ekonomi yang tidak hanya produktif secara finansial, tetapi
juga adil, manusiawi, dan memuliakan Allah.
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